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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang  

Tempat kerja adalah tiap ruangan atau lapangan, tertutup atau terbuka, 

bergerak atau tetap dimana tenaga kerja bekerja, atau sering dimasuki tempat kerja 

untuk keperluan suatu usaha dan dimana terdapat sumber atau sumber-sumber 

bahaya, seperti hal nya di jelaskan didalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970. 

Yang memiliki arti dimana adanya lokasi kerja disitulah terdapat potensi bahaya dan 

menimbulkan kecelakaan kerja. Salah satu lokasi kerja yang dapat menimbulkan 

kecelakaan yaitu lokasi pekerjaan konstruksi, dimana setiap bidangnya memiliki 

potensi bahaya yang dapat menyebabkan terjadinya kecelakaan. Kecelakaan yang 

terjadi dapat berupa kecelakaan kecil maupun besar. Masing-masing bidang 

pekerjaan di lokasi konstruksi memiliki tingkat risiko beragam dari yang terendam 

sampai yang tertinggi. Tingkat risiko kecelakaan tertinggi terdapat pada pekerjaan 

yang berada di ketinggian. Standar tinggi yang ditetapkan pada Permen PUPR No. 

Tahun 2021 yaitu pekerjaan dengan ketinggian lebih dari 1,80 meter. Salah satu 

pekerjaan yang dilakukan diatas ketinggian lebih dari 1,80 meter yaitu pekerjaan 

scaffolding atau perancah.  

Menurut Permenaker No. 1 Tahun 1980, scaffolding atau yang biasa disebut 

perancah adalah bangunan pelataran kerja (platform) yang dibuat untuk sementara 

dan digunakan sebagai penyangga tenaga kerja, bahan dan alat pada setiap pekerjaan 

kontruksi termasuk pekerjaan pemeliharaan dan pembongkaran. Pekerjaan 

scaffolding menjadi salah satu pekerjaan yang memiliki tingkat risiko kecelakaan 

yang tinggi. Terdapat beberapa faktor utama yang mempengaruhi risiko kecelakaan 

kerja pada pekerjaan scaffolding ada faktor tindakan tidak aman (Unsafe Action) dan 

faktor kondisi tidak aman (Unsafe Condition). Faktor tindakan tidak aman (Unsafe 

Action) dapat didefinisikan kecelakaan yang mungkin terjadi disebabkan oleh 

tindakan manusia, sedangkan kondisi tidak aman (Unsafe Condition) kecelakaan 

yang mungkin terjadi disebabkan oleh kondisi di lingkungan kerja seperti yang di 

kemukakan oleh Silalahi (1991). Tindakan tidak aman dapat berupa pekerja yang 

kurang mengidahkan peraturan yang berlaku untuk pekerjaan di ketinggian, 

kurangnya penerapan APD pada tenaga kerja dan lain sebagainya.  
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Sedangkan kondisi tidak aman dapat disebabkan oleh lingkungan yang 

kurang kondusif dan terawat dengan baik. Lingkungan yang tidak kondusif dapat 

menyebabkan pekerjaan menjadi tidak efisien dan dapat menimbulkan risiko 

kecelakaan kerja. Untuk mengurangi risiko kecelakaan kerja tersebut dapat 

dilakukan penerapan budaya kerja 5R yaitu Ringkas, Rapi, Resik, Rawat dan Rajin. 

Budaya ini pertama kali dipopulerkan oleh Hiroyuki Hirano pada tahun 1980 di 

Jepang. Dalam penerapannya, budaya 5R ini dapat digunakan sebagai salah satu cara 

mengatur dan mengelola lingkungan kerja. Dalam menerapkannya dapat dilakukan 

dengan cara mengikuti langkah-langkah yang pertama Ringkas, kegiatan ini 

dilakukan dengan memilah barang-barang yang dipakai dan tidak dipakai agar lokasi 

kerja lebih efisien. Kedua Rapi, kegiatan ini bisa dilakukan dengan cara menyusun 

barang-barang sesuai dengan tempatnya agar mudah ditemukan saat ingin digunakan 

dan tidak berantakan di lokasi kerja. Ketiga ada Resik, dengan cara membersihkan 

lokasi kerja secara berkala atau setiap hari. Keempat Rawat, bisa dilakukan dengan 

cara menerapkan budaya Ringkas, Rapi dan Resik di lokasi kerja setiap harinya, agar 

budaya tersebut dapat melekat dan terlaksana dengan baik. Terakhir Rajin, 

penerapan budaya ini dapat dilakukan dengan cara mendisiplinkan pribadi pekerja di 

lokasi kerja agar dapat menerapkan kelima budaya kerja tersebut. 

Berdasarkan penjabaran mengenai pekerjaan scaffolding, lingkungan kerja 

dan kecelakaan kerja, peneliti bermaksud untuk melakukan analisis pengaruh budaya 

5R terhadap penurunan jumlah kecelakaan kerja. Penelitian ini dibatasi pada 

pekerjaan scaffolding di proyek gedung Apartement B Reseidence Grogol. Penelitian 

ini dilakukan karena pada proyek gedung Apartement B Residence Grogol 

lingkungan kerja di lokasi proyek khususnya pada pekerjaan scaffolding kurang 

tersusun dengan rapih dan masih tergolong berantakan. Berbagai macam material 

diletakkan secara kurang teratur di lokasi kerja. Selain itu terdapat beberapa 

kecelakaan yang terjadi pada pekerjaan scaffolding, seperti jatuhnya pekerja dari 

satu lantai, jatuhnya benda dari lantai kerja diatasnya, terpelesetnya pekerja pada 

lantai kerja. Hal itu yang memicu keinginan peneliti untuk mengetahui pengaruh dari 

penerapan budaya 5R di lokasi kerja terhadap kecelakaan kerja yang terjadi pada 

proyek tersebut khususnya pada lokasi pekerjaan scaffolding.  
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1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakangan yang telah dijabarkan diatas, terdapat adanya 

permasalahan mengenai budaya 5R dan pemasangan scaffolding. Penerapan budaya 

5R pada pekerjaan scaffolding di proyek B Residence Grogol masih sangat rendah 

dan kurang tertata rapih. Pemasangan scaffolding di proyek tersebut juga masih 

sangat rentan menyebabkan kecelakaan dimana pada pemasangannya tangga 

kemiringannya masih terlalu curam serta pada ketinggian tertentu tidak disertai 

dengan safety net. Selain itu beberapa kali terjadi kecelakaan kerja, seperti terjatuh 

dari ketinggian, tertimpa benda jatuh dan lain sebagainya. Melalui permasalahan 

tersebut, penulis berkeinginan melakukan analisis pengaruh kurangnya penerapan 

budaya 5R terhadap jumlah kecelakaan kerja yang terjadi di proyek B Residence 

Grogol.  

1.3 Perumusan Masalah  

Dari pemaparan latar belakang masalah di atas, maka didapatkan perumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana penerapan program 5R di lingkungan konstruksi proyek 

pembangunan gedung Apartement B Residence Grogol khususnya pada 

pekerjaan scaffolding? 

2. Bagaimana hasil analisis risiko kecelakaan kerja pada pekerjaan scaffolding 

proyek pembangunan gedung Apartement B Residence Grogol? 

3. Apakah budaya 5R yang diterapkan dapat berpengaruh terhadap penurunan 

jumlah kecelakaan kerja khususnya pada pekerjaan scaffolding proyek 

pembangunan gedung Apartement B Residence Grogol? 

1.4 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan program budaya kerja 5R di 

lingkungan kerja proyek pembangunan Apartement B Residence Grogol 

khususnya pada pekerjaan scaffolding.   

2. Untuk mengetahui hasil analisis risiko kecelakaan kerja pada pekerjaan 

scaffolding proyek pembangunan gedung Apartement B Residence Grogol.  

3. Untuk menganalisis penerapan budaya 5R terhadap penurunan jumlah 

kecelakaan kerja pada pekerjaan scaffolding proyek pembangunan gedung 

Apartement B Residence Grogol.  
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1.5 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian tugas akhir adalah sebagai 

berikut :  

1. Manfaat Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi penulis terutama 

dalam hal pekerjaan di lapangan, serta penelitian ini digunakan untuk 

memenuhi syarat kelulusan pada program studi Diploma Empat Jurusan 

Teknik Sipil Politeknik Negeri Jakarta.  

2. Manfaat Bagi Perusahaan  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan yang dapat diterima oleh 

PT. Nusa Raya Cipta Tbk. dan juga sebagai masukan yang dapat mengurangi 

tingkat risiko kecelakaan kerja terutama dalam pekerjaan scaffolding.  

3. Manfaat Bagi Peneliti Lainnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaan ataupun referensi bagi 

peneliti-peneliti yang akan melakukan penelitian mengenai risiko kecelakaan 

kerja pada pekerjaan scaffolding.  

4. Manfaat Bagi Masyarakat Konstruksi  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman sekaligus pemberi 

gambaran mengenai risiko kecelakaan kerja terutama pada pekerjaan 

scaffolding.  

1.6 Pembatasan Masalah  

1. Penelitian ini difokuskan pada penerapan budaya 5R pekerjaan scaffolding di 

proyek pembangunan gedung Apartement B Residence Grogol.  

2. Penelitian ini difokuskan pada analisis risiko kecelakaan kerja pada pekerjaan 

scaffolding di proyek pembangunan gedung Apartement B Residence. 

3. Penelitian ini difokuskan pada analisis pengaruh budaya 5R terhadap risiko 

kecelakaan kerja pekerjaan scaffolding proyek pembangunan gedung 

Apartement B Residence Grogol.  

4. Penelitian ini dilakukan selama 7 minggu mulai tanggal 2 April 2023 hingga 

3 Juli 2023 di proyek B Residence Grogol.  

1.7 Sistematika Penulisan  

Penyusunan skripsi ini menggunakan sistematika yang secara garis besar 

sebagai berikut :  
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BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisikan infomasi secara umum mengenai penelitian yang akan 

dilaksanakan oleh penulis. Informasi tersebut diantaranya, latar belakang penulisan, 

identifikasi masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat dari penelitian, 

pembatasan masalah dan sistematika penulisan.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Pada bab ini berisikan teori-teori mengenai penelitian terdahulu. Peraturan 

perundang-undangan diantaranya Undang-udang Nomor 2 Tahun 2017 Tentang Jasa 

Konstruksi, Peraturan Menteri PUPR Nomor 10 Tahun 2021 Tentang Pedoman 

Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi, dan Peraturan Menteri 

Ketenagakerjaan Nomor 9 Tahun 2016 Tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

dalam Pekerjaan Pada Ketinggian. Mengenai Budaya 5R yaitu Ringkas, Rapi, Resik, 

Rawat dan Rajin, budaya ini dipopulerkan oleh Hiroyuki Hirano pada Tahun 1980. 

Mengenai kecelakan kerja sebagai mana dijabarkan, bahwa setiap tempat kerja 

memiliki sumber sumber bahaya yang dapat menimbulkan kecelakaan kerja. 

Mengenai perilaku atau sikap kerja pada pekerjaan scaffolding. Mengenai metode 

penelitian, pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif. 

Mengenai metode pengumpulan data primer dan sekunder. Pengumpulan data primer 

dilakukan dengan melakukan observasi dan dokumentasi, kuesioner serta 

wawancara, untuk data sekunder dapat diperoleh melalui buku, situs, jurnal maupun 

dokumen dari perusahaan yang mengelola proyek tersebut. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Pada bab ini menjelaskan mengenai dimana penelitian dilaksanakan dan tahapan 

penelitian. Penelitian dilakukan pada  di proyek pembangunan Apartement B 

Residence Grogol.  Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan April sampai dengan 

bulan Juli 2023. Tahapan penelitian terdiri pengumpulan data berupa data primer dan 

sekunder, data primer diambil melalui observasi dan dokumentasi pada lokasi 

pekerjaan scaffolding, kuesioner dengan 30 orang responden yang terdiri atas 1 

orang Site Manager, 3 orang Quality Control, 4 orang Health Safety Environment 

(HSE), 2 orang pengawas pekerjaan scaffolding, dan 20 orang pekerja scaffolding. 

serta melakukan wawancara dengan 10 orang narasumber yaitu 1 orang Site 

Manager, 4 orang Health Safety Environment (HSE), 2 orang pengawas pekerjaan 
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scaffolding, dan 3 orang pekerja scaffolding, sedangkan untuk data sekunder 

diperoleh dari studi dokumen berupa rencana keselamatan dan kesehatan kerja pada 

pekerjaan scaffolding yang terjadi pada proyek B Residence Grogol, data tenaga 

kerja pada pekerjaan scaffolding, IBPRP pekerjaan scaffolding, construction safety 

analysis pada pekerjaan scaffolding, data kecelakaan terkait pekerjaan scaffolding.  

BAB V PENUTUP  

Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran yang diambil dari hasil penelitian dan 

pengolahan data yang telah dilakukan, sehingga hasil tersebut dapat digunakan untuk 

menjawah perumusan masalah yang diangkat pada BAB I. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  
 

5.1 Kesimpulan  

5.1.1 Penerapan Program 5R Di Lingkngan Konstruksi Proyek 

Pembangunan Gedung Apartement B Residence Grogol Khususnya 

Pada Pekerjaan Scaffolding 

 

Berdasarkan hasil pengujian regresi linear berganda dengan 

membandingkan nilai koefisien dari masing – masing variabel budaya 5R. 

Didapatkan bahwa budaya 5R yang sangat berpengaruh terhadap kecelakaan 

pekerjaan scaffolding adalah variabel Resik dan variabel Rajin yang sangat 

significant di dalam mengurangi kecelakaan Kerja. Dilihat dari hasil 

pengujiannya, budaya Resik dan Rajin memiliki nilai positif yang berarti kedua 

budaya tersebut diterapkan dengan baik di lingkungan proyek B Residence 

Grogol khususnya pada lingkup pekerjaan scafffolding. Untuk ketiga variabel 

lainnya yaitu budaya Ringkas, Rapi, dan Rawat memiliki penerapan yang 

rendah di lingkup proyek B Reseidence Grogol. Selain itu dari hasil dari 

pengujian koefisien determinasi didapatkan nilai pengaruh penerapan budaya 5R 

terhadap penurunan kecelakaan pekerjaan scaffolding sebesar 64,2%. 

5.1.2 Analisis Risiko Kecelakaan Kerja Pada Pekerjaan Scaffolding 

Proyek Pembangunan Gedung Apartement B Residence Grogol 

. Berdasarkan analisis data yang didapat, penerapan budaya 5R 

berbanding terbalik dengan kecelakaan kerja. Dimana semakin tinggi penerapan 

budaya 5R, maka semakin kecil kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja. 

Seperti yang dapat dilihat pada hasil analisis data uji regresi linear berganda, 

didapatkan bahwa variabel budaya 5R yang berpengaruh besar terhadap 

kecelakaan kerja khususnya pada lingkup pekerjaan sacffolding yaitu budaya 

Rajin. Di dalam hasil pengujian regresi linear berganda, budaya Rajin 

mendapatkan nilai paling besar dan bersifat positif. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa penerapan budaya Rajin sangat berpengaruh dalam mengurangi 

kecelakaan kerja khususnya pada pekerjaan scaffolding. Semakin diterapkannya 
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budaya Rajin maka semakin kecil risiko terjadinya kecelakaan kerja yang dapat 

terjadi di lingkungan proyek B Residence Grogol.  

5.1.3 Penerapan Budaya 5R yang dapat Berpengaruh Terhadap 

Penurunan Jumlah Kecelakaan Kerja Khususnya Pada Pekerjaan 

Scaffolding Proyek Pembangunan Gedung Apartement B Residence 

Grogol 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis parsial atau Uji-T, terdapat 

beberapa variabel yang memiliki pengaruh besar terhadap penurunan jumlah 

kecelakaan kerja pada pekerjaan scaffolding, diantaranya variabel budaya 

Ringkas, Rapi, Resik dan Rajin. Hal ini memiliki arti bahwa keempat variabel 

tersebut memiliki pengaruh yang significant terhadap penurunan jumlah 

kecelakaan kerja khususnya pada pekerjaan scaffolding di Proyek Gedung 

Apartement B Residence Grogol. Sedangkan untuk variabel budaya Rawat tidak 

memiliki pengaruh yang significant terhadap penurunan jumlah kecelakaan kerja 

yang terjadi di lingkup pekerjaan scaffolding pada Proyek Pembangunan Gedung 

Apartement B Residence Grogol. 

5.2 Saran  

 

1. Adanya keterbatasan lingkungan proyek, dapat dilakukan dengan 

meningkatkan peranan budaya Ringkas yaitu dapat dilakukan penyortiran 

barang-barang serta mesin yang sudah tidak digunakan lagi, agar ruang 

lingkup dilapangan menjadi lebih luas.  

2. Meningkatkan kesadaran para pekerja akan pentingnya menerapkan budaya 

5R guna mengurangi potensi kecelakaan kerja di lingkungan pekerjaan 

scaffolding. Salah satunya dengan membuat peraturan, dari mulai teguran 

lisan hingga sanksi berupa denda.  

3. Perlunya diadakan penyuluhan setiap hari mengenai budaya 5R yang dapat 

berpengaruh dalam menimbulkan potensi kecelakaan kerja pada lingkup 

pekerjaan scaffolding. 
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